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Abstrak 

Media pada proses pembelajaran begitu berperan penting, karena informasi yang 
diterima dapat tersampaikan dengan baik, dengan harapan proses belajar menjadi 
lebih lancar. Berdasarkan observasi terhadap siswa di SMP Negeri 1 Kasreman 
Ngawi, diperoleh kesimpulan guru hanya menggunakan media pembelajaran 
pemerintah dan media pembelajaran matematika berbasis internet belum pernah 
dilakukan sebelumnya. Media pembelajaran berbantu google sites berpendekatan  
STEM membantu siswa memecahkan masalah serta membuat kesimpulan lalu 
menerapkan dalam sains, teknologi, teknik dan matematika. Jenis penelitian ini 
adalah Research and Development (R&D), bertujuan menciptakan media 
pembelajaran google sites dan mengetahui kelayakan penggunannya pada mata 
pelajaran matematika materi bangun ruang sisi lengkung berpendekatan STEM. 
Intrumen pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan kuesioner. Teknik 
analisis data yaitu deskriptif kuantitatif berupa lembar validasi, angket 
keterlaksanaan dan angket respon peserta didik. Media pembelajaran google sites 
dengan pendekatan STEM di validasi oleh 6 orang validator dan diperbaiki sesuai 
saran, dilanjutkan uji coba kepada 10 peserta didik pada uji coba kelompok kecil 
dan 29 peserta didik pada uji coba kelompok besar pada siswa SMPN 1 Kasreman 
Ngawi untuk melihat kelayakan google sites. Hasil validasi google sites oleh ahli 
media sebesar 93,3%, ahli bahasa 81,1%, dan ahli materi 83,8% sehingga dapat 
disimpulkan hasil validasi sangat valid. Uji coba akhir produk menghasilkan 91,1%, 
kategori sangat baik. Dapat disimpulkan hasil validasi dan uji coba produk media 
pembelajaran google sites berpendekatan STEM materi bangun ruang sisi 
lengkung telah memenuhi syarat sangat valid dan layak untuk diterapkan. 

Kata Kunci: Media Internet, Google Sites, Pendekatan STEM, Bangun Ruang Sisi 
Lengkung 

 
A. Pendahuluan 

Pendidikan dapat meningkatkan kualitas hidup manusia. Pendidikan 

memperoleh dampak langsung dari kemajuan ekonomi yang pesat, pengetahuan 

dan teknologi. Pendidikan adalah suatu usaha  dalam menambah pengetahuan,
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keterampilan, dan membentuk pribadi yang baik. 

Pendidikan memiliki hubungan sangat erat dengan aktivitas belajar mengajar. 

Beberapa hal yang menjadi penunjang aktivitas belajar mengajar diantaranya media 

pembelajaran. Media berperan penting dalam pembelajaran. Fungsi media salah 

satunya sebagai sarana menyampaikan informasi. Pengembangan teknologi dalam 

dunia pendidikan merupakan salah satu keharusan sehingga dapat terus berinovasi 

menciptakan sesuatu hal yang memungkinkan menjadi media pembelajaran yang 

menarik. 

Akibat perkembangan teknologi yang pesat pendidikan harus ditunjang dengan 

model dan media pembelajaran yang bisa mencapai tujuan dari pendidikan. 

Matematika adalah ilmu yang diberikan kesemua jenjang pendidikan (Putri, 

Maimunah, and Armis 2022). Masih banyak kesulitan ditemukan yang dialami 

siswa dalam belajar matematika, siswa juga terlihat kurang antusias (Rahmawati 

2021). Selain itu interaksi antara pendidik menjadi unsur utama dalam 

pembelajaran (Sasomo 2021). 

Pembelajaran yang membosankan dapat menurunkan minat belajar siswa 

(Cahyono et al. 2021). Media pembelajaran yang kurang menyebabkan konsep 

matematika tidak tersampaikan dengan baik sehingga susah dipahami, akibatnya 

membuat ketertarikan terhadap mata pelajaran matematika kurang. Media belajar 

berbasis website sangat cocok dijadikan pilihan baik tatap muka maupun jarak jauh. 

Website sebagai sarana pembelajaran guna mengurangi dampak negatif pengguna 

internet.

Pada proses kegiatan belajar mengajar, media berbasis website yang dapat 

digunakan salah satunya adalah google sites. Google sites bisa diterapkan sebagai 

media belajar dalam jaringan, juga dapat diakses melalui media apapun asalkan 

terhubung dengan jaringan internet. Selain itu google sites mudah mengakses 

informasi secara cepat, karena dapat disematkan informasi seperti google form, 

google docs, google slide dan lainnya. Google sites dapat diakses secara gratis tanpa 

harus menginstal terlebih dahulu. Penggunaan google sites pada proses 

pembelajaran diantaranya melakukan presensi kehadiran, mengunggah materi, 

memberi tugas, dan melihat materi dalam bentuk video.  
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat ditemui pada 

kehidupan abad 21, keterampilan diperlukan untuk menjadi pribadi yang sukses. 

Pendekatan STEM dapat diterapkan untuk mensukseskan abad 21 (ByBee, 2010) 

(Wu and Anderson 2015). Science, Technology, Engineering and Mathematic 

(STEM) mengkombinasi ilmu teknologi, matematika, teknik dan sains yang 

memiliki peranan yang berbeda. 

Dengan berpendekatan STEM mendukung peserta didik dalam pemecahan 

masalah dan  menyimpulkan kemudian menerapkannya dalam teknologi, 

matematika, teknik dan sains (Roberts, 2012) (Febrianto, Ngabekti, and Saptono 

2021), melatih kemampuan bernalar siswa (Buwana 2019) dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Ling, Pang, and Lajium 2019).

Uraian tersebut juga diperkuat dari penelitiaan yang dilakukan oleh 

(Kusumaningtyas, 2022) bahwa penggunaan google sites sangat membantu peneliti 

dalam proses pembelajaran. Google sites mampu berbagi materi dalam bentuk file 

dan video, mampu menampilkan tugas serta membuat formulir survei. Menurut 

siswa, ia dapat dengan mudah menyerap materi dan kecakapan pemecahan masalah. 

Sedangkan menurut pandangan guru, dapat meningkatkan kemampuan menguasai 

teknologi informasi. 

Berdasarkan kegiatan observasi serta wawancara terhadap guru matematika 

serta terhadap siswa di SMP Negeri 1 Kasreman Ngawi, saat pelajaran matematika 

siswa hanya memakai bahan ajar yang dikeluarkan pemerintah dan media 

pembelajaran matematika berbasis internet tidak pernah dilakukan sebelumnya. 

Hasil observasi terhadap peserta didik, ia kesulitan karena media pembelajaran 

yang monoton. Salah satu materi essensial di dalam pembelajaran matematika kelas 

IX adalah bangun ruang sisi lengkung. Siswa diharapkan mampu menguasai dengan 

baik materi tersebut agar dapat menerapkan pada kehidupan keseharian. 

Berdasarkan dari pemaparan tersebut, peneliti berpeluang meneliti 

“Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbantu Google Sites dengan 

Pendekatan STEM di SMPN 1 Kasreman Ngawi”. Terlebih penelitian yang 

dilakukan oleh (Betty Heryuriani and Musdayati 2020) menunjukkan bahwa 

pendekatan STEM mendorong siswa lebih aktif juga mampu berpikir kritis dalam 

pemecahan masalah. Hasil belajar juga mengalami peningkatan dengan pendekatan 
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STEM.  

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Borg and Gall 

menjelaskan jenis penlitian dan pengembangan mengacu pada pengembangan 

berbasis industri menghasilkan sesuatu untuk kemudian digunakan dalam 

merancang keluaran produk pembelajaran. Produk kemudian dikembangkan, 

didemonstasikan, dievaluasi dan direvisi kembali sampai menghasilkan keluaran 

produk yang efektif, efisien serta berkualitas (Borg & Gall, 2003: 3-5). Desain 

penelitian ADDIE digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari Analyze (Analisis), 

Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), 

dan Evaluation (Evaluasi). 

Pengumpulan data berupa kuesioner/angket. Kuesioner/angket dilakukan 

dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan kepada responden (Sugiyono, 

2009). Kuesioner tersebut terdiri dari lembar validasi oleh 6 ahli, yaitu ahli media 

2 orang, ahli materi 2 orang, dan ahli bahasa 2 orang. Selain itu angket 

keterlaksanaan dan respon peserta didik juga dilakukan saat penelitian serta uji coba 

kelompok kecil dan besar. Kelompok kecil dilakukan pada 10 siswa kelas IX-C 

SMPN 1 Kasreman Ngawi. Sedangkan kelompok besar dilakukan terhadap 29 

siswa kelas IX-C SMPN 1 Kasreman Ngawi. 

Tabel 1. Tahapan Pengembangan Produk 

Tahapan   Jenis Kegiatan 

Analisis • Analisis kurikulum 

• Analisis materi 

• Analisis permasalahan dalam pembelajaran 

Desain • Menyusun kisi-kisi media google site  dengan 
pendekatan STEM  untuk kelas IX materi 

bangun ruang sisi lengkung 

• Merancang rencana pembelajaran 

Pengembangan • Mengembangkan produk 

• Uji ahli 

• Uji kelompok kecil 

Implementasi • Uji kelompok besar 

Evaluasi • Melakukan evaluasi dari hasil uji kelompok 

besar 
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Untuk mengembangkan google sites ini data yang dianalisis adalah kuantitatif 

dan kualitatif. Skor validasi didapat untuk memperoleh data kuantitatif dan hasil 

kuesioner kemudian di representasikan kedalam data kualitatif. 

Tabel 2. Kriteria Validasi 

Interval skor Tingkat Validasi 

84%-100% Sangat Valid 

68%-83% Valid 

52%-67% Cukup Valid 

36%-51% Kurang Valid 

20%-35% Sangat Kurang Valid 

 

Pengamatan keterlaksanaan penggunaan bahan ajar menggunakan google sites 

akan diperoleh dengan pendidik melakukan pengamatan ketika tahap uji coba 

pemakaian dengan mengisi angket keterlaksanaan. Sedangkan analisis respon siswa 

didapat dengan penyebaran angket mengenai tanggapan siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran yang memanfaatkan pengembangan bahan ajar google sites. 

Tabel 3. Kriteria Pengkategorian Penilaian 

Interval skor Tingkat keterlaksanaan/ 

kategori 

76%-100% Sangat Baik 

51%-75% Baik 

26%-50% Cukup Baik 

0%-25% Kurang Baik 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian adalah media pembelajaran yang dikembangkan pada 

penggabungan Science, Technology, Engineering, and  Mathematic (STEM) materi 

bangun ruang sisi lengkung. Media pembelajaran didesain untuk pengembangan 

kegiatan belajar yang lebih efektif, inovatif, dan efisien. Berikut unsur STEM pada 

media pembelajaran diuraikan berikut ini 
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 1. Unsur Science 

Unsur science menelaah materi matematika yang dihubungkan dengan 

kejadian alam yang sering kita jumpai dalam kehidupan keseharian. Hubungan 

antara alam serta kehidupan nyata dengan materi matematika. Berikut ini unsur 

science yang disajikan dalam media pembelajaran google sites. 

Ada sekumpulan drum-drum minyak tanah dan oli. Apakah nama bangun 

ruang pada drum? Mengapa drum berbentuk tabung? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Drum Minyak dan Oli 

(sumber: https://www.harianbhirawa.co.id/) 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, siswa dapat memahami bahwa drum 

berbentuk tabung sehingga memudahkan manusia saat memindahkan 

tempat/posisinya. 

Contoh lain dari unsur science adalah sebagai berikut: Manusia mengadakan 

air yang cukup demi kelangsungan hidupnya. Banyak usaha mendapatkan air 

bersih, salah satunya mengangkat air dengan menggunakan timba dari dalam sumur 

yang dalam. Apa fungsi katrol kerek pada sumur tradisional? Bagaimana bentuk 

katrol kerek pada sumur tradisional? 

 

https://www.harianbhirawa.co.id/
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Gambar 2. Sumur Tradisional 

(Sumber: https://www.kompasiana.com/) 

Kita dapat mengetahui katrol kerek pada sumur tradisional menggunakan 

konsep pesawat sederhana. Fungsinya adalah agar pekerjaan manusia lebih mudah 

dilakukan. Bentuk dari katrol kerek tersebut ialah lingkaran. Siswa diajak 

mengingat kembali materi lingkaran, diberikan pemahaman bahwa lingkaran 

merupakan unsur utama dalam bangun ruang sisi lengkung. 

Didalam unsur science terdapat pemaparan materi bangun ruang sisi lengkung, 

diantaranya pengertian bangun ruang sisi lengkung, jaring-jaring, volume dan luas 

permukaan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan awal menu science pada google sites

https://www.kompasiana.com/
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 2. Unsur Technology 

Unsur Technology mengarah pada pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran matematika. Dengan menggunakan google sites peneliti 

menampilkan langkah-langkah eksperimen volume bangun ruang sisi lengkung. 

Teknologi yang dibutuhkan diantaranya jangka, gunting, penggaris, cutter, dll. 

Alat dan bahan yang dibutuhkan saat eksperimen sebagai berikut: 

Tabel 4. Alat dan bahan pelaksanaan eksperimen 

No. Bangun Ruang Alat dan Bahan 

1. Tabung - Sterofoam 

- Penggaris 

- Alat Tulis 

- Taping 

- Cutter 

- Jangka 

2. Kerucut - Kertas manila 

- Gunting 

- Beras 

- Penggaris 

- Alat Tulis 

3. Bola - Bola plastik 

- Gunting 

- Alat tulis 

- Cutter 

- Penggaris 

- Beras 

- Tali Rafia 

- Kertas manila 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan google sites alat dan bahan eksperimen volume tabung
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 3. Unsur Engineering 

Unsur engineering adalah penerapan pengetahuan untuk mengonsep sesuatu 

yang berkaitan dengan materi. Unsur Engineering dalam penelitian ini dirangkum 

dalam google sites berisikan langkah melakukan eksperimen. 

Tabel 5. Langkah melaksanakan eksperimen 

No. Bangun Ruang Alat dan Bahan 

1. Tabung  1. Buatlah lingkaran dari sterofoam 

dengan diameter 14 cm 

 2. Buat hingga penuh permukaan 

sterofoam, kemudian potonglah 

sesuai ukuran 

 3. Hitunglah luas permukaan 

lingkaran 

 4. Bentuk tabung dengan menyusun 

lingkaran keatas 

 5. Buatlah perkiraan volume tabung 

dari tumpukan lingkaran 

2. Kerucut 
 
 
 
 
 
 

 1. Buatlah kerucut tanpa tutup 

dengan jari-jari dan tinggi bebas 

ukuran 

 2. Lalu buat tabung tanpa tutup 

dengan ukuran yang sama 

 3. Tuang beras kedalam kerucut 

hingga penuh, lalu penuhi tabung 

dengan beras dari dalam kerucut. 

 4. Memerlukan berapa kali 

penuangan hingga tabung penuh? 

 5. Buatlah perbandingan volume 

kedua bangun 

3. Bola 1. Ukur keliling bola menggunakan 

benang, kemudian hitung jari-

jarinya 

2. Buat tabung tanpa tutup dari 

kertas manila dengan jari-jari dan 

tinggi sama dengan ukuran bola 

3. Bagi bola menjadi dua sama besar 

4. Isikan beras kedalam setengan 

bola 

5. Tuangkan beras dalam tabung 

sampai penuh 
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6. Memerlukan berapa kali 

penuangan hingga tabung 

penuh? 

7. Tentukan perbandingan 

volume tabung dengan volume 

bola 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan google sites langkah-langkah eksperimen 

volume kerucut 

 

 4. Unsur Mathematic 

Unsur ini berkaitan dengan ilmu bidang geometri, aljabar dan kalkulus yang 

dinyatakan dengan angka dan notasi (Hasanah 2020). Unsur mathematic pada 

google sites berisi pemaparan terhadap hasil eksperimen, berupa kesimpulan rumus 

volume bangun ruang sisi lengkung yang ditemukan. Hasil diskusi kelompok 

diisikan dalam format google form. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan google sites menu mathematic
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Media pembelajaran yang dikembangkan sudah melewati uji ahli untuk 

memperoleh kevalidan dan kelayakan produk. Data kuantitatif dan kualitatif 

bertujuan untuk kesempurnaan media pembelajaran. Data kuantitatif dari rata-rata 

penilaian validator, angket keterlaksaan dan respon peserta didik. Data kualitatif 

memuat komentar dari ahli dan respon siswa. 

Hasil validasi ahli media 

Tabel 6. Hasil validasi ahli media 

Indikator Pencapaian(%) Kategori 

Kesesuaian desain antar 

muka 

90% Sangat Valid 

Kesesuaian pemilihan gambar 93,3% Sangat Valid 

Kesesuaian pemilihan warna 95% Sangat Valid 

Pemilihan kata dan angka 95% Sangat Valid 

Rata-rata 93,3% Sangat Valid 

 

Terlihat indikator yang dinilai oleh ahli media dinyatakan sangat valid 

digunakan tanpa revisi. Beberapa saran yang diberikan oleh validator adalah 

penentuan media harus lebih bervariatif  dan animasi baground harus lebih 

dikaitkan dengan integrasi STEM. 

Hasil validasi ahli bahasa  

Tabel 7. Hasil validasi ahli bahasa 

Indikator Pencapaian(%) Kategori 

Kebahasaan 81,1% Valid 

Rata-rata 81,1% Valid 

 

Tabel 7 memperlihatkan bahwa indikator yang berkaitan dengan kebahasaan 

dinyatakan valid digunakan tanpa revisi. Catatan yang diberikan oleh validator 

adalah kemenarikan dari tambahan animasi dan penulisan yang kurang rapi. 
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Hasil validasi ahli materi 

Tabel 8. Hasil validasi ahli materi 

Indikator Pencapaian(%) Kategori 

Kelayakan isi 84% Sangat Valid 

Penyajian 87,5% Sangat Valid 

Kegrafikan 80% Valid 

Rata-rata 83,8% Sangat Valid 

 

Pada tabel 8, dapat dilihat indikator terkait materi oleh ahli materi dinilai sangat 

valid. Hal tersebut menyatakan bahwa produk tersebut sangat layak digunakan pada 

kegiatan belajar mengajar tanpa revisi. Validator memberikan saran penambahan 

praktik untuk unsur dan luas permukaan bangun ruang. 

Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan membagikan media 

pembelajaran google sites kepada 10 siswa kelas IX-C SMPN 1 Kasreman Ngawi. 

Siswa diintruksikan mengisi angket respon siswa berhubungan dengan produk 

media yang dikembangkan. 

Tabel 9. Hasil uji coba kelompok kecil 

Pernyataan Pencapaian(%) Kategori 

Teks mudah dibaca 78% Sangat Baik 

Gambar jelas dan tidak buram 76% Sangat Baik 

Gambar menarik 78% Sangat Baik 

Gambar sesuai dengan materi 72% Baik 

Materi menarik dan mudah dipahami 74% Baik 
 

Video membuat lebih paham terkait 

materi 

66% Baik 

Saya senang belajar dengan google sites 64% Baik 

Saya lebih senang belajar dengan 

google sites dari pada buku paket 

66% Baik 

Google sites mudah dioperasikan 72% Baik 

Terdapat fasilitas pengetahuan pada 

google sites 

68% Baik 
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Pernyataan Pencapaian(%) Kategori 

Google sites lebih menarik dan tidak 

membosankan 
76% Baik 

Saya lebih berani bertanya dengan 

media pembelajaran google sites 
74% Baik 

Saya lebih bisa mengikuti pelajaran 72% Baik 

Saya lebih mudah menangkap materi 72% Baik 

Saya dapat mengumpulkan tugas 

tepat waktu 
68% Baik 

Google sites dapat mendorong saya 

kerja kelompok 
70% Baik 

Saya ingin mempelajari materi 

dengan google sites lebih banyak 
74% Baik 

Ilustrasi membuat saya lebih 

termotivasi belajar 
80% Sangat Baik 

Saya lebih rajin belajar dengan 

google sites 
78% Sangat Baik 

Rata-rata 72,5% Baik 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa peserta didik merespon dengan baik media 

pembelajaran ini valid. Hal ini dibuktikan dari hasil rata-rata sebesar 72,5%. 

Uji kelompok besar dilakukan dengan menerapkan media pembelajaran 

pada kegiatan belajar mengajar. Sasaran uji coba kelompok besar adalah siswa 

kelas IX-C SMPN 1 Kasreman Ngawi sebanyak 29 siswa. Penelitian dilakukan 

tanggal 29 Maret 2023. Setelah proses pembelajaran, angket respon siswa diberikan 

untuk kemudian diisi. 

Tabel 10. Hasil uji coba kelompok besar 

Pernyataan Pencapaian(%) Kategori 

Teks mudah dibaca 93,1% Sangat baik 

Gambar jelas dan tidak buram 95,2% Sangat baik 

Gambar menarik 95,2% Sangat baik 

Gambar sesuai dengan materi 96,6% Sangat baik 
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Pernyataan Pencapaian(%) Kategori 

Materi menarik dan mudah dipahami 91,7% Sangat baik 

Video membuat lebih paham terkait 

materi 
83,4% Sangat baik 

Saya senang beajar dengan google 

sites 
92,4% Sangat baik 

Saya lebih senang belajar dengan 

google sites dari pada buku paket 

87% Sangat baik 

Google sites mudah dioperasikan 89,7% Sangat baik 

Terdapat fasilitas pengetahuan pada 

google sites 
91% Sangat baik 

Google sites lebih menarik dan tidak 

membosankan 
87% Sangat baik 

Saya lebih berani bertanya dengan 

media pembelajaran google sites 
84,9% Sangat baik 

Saya lebih bisa mengikuti pelajaran 85,5% Sangat baik 

Saya lebih mudah menangkap materi 91,7% Sangat baik 

Saya dapat mengumpulkan tugas 

tepat waktu 
93,1% Sangat baik 

Google sites dapat mendorong saya 

kerja kelompok 
92,4% Sangat baik 

Saya ingin mempelajari materi 

dengan google sites lebih banyak 
93,8% Sangat baik 

Ilustrasi membuat saya lebih 

termotivasi belajar 
92,4% Sangat baik 

Saya lebih rajin belajar dengan 

google sites 
95,2% Sangat baik 

Rata-rata 91,1% Sangat baik 

 

Hasil perolehan respon siswa diatas diperoleh rata-rata 91,1% dengan 

kategori valid sangat baik. Hal ini menunjukkan produk penelitian yang 

dikembangkan berupa media pembelajaran sangat baik digunakan dan tidak 

terdapat saran yang diberikan. 
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D. Kesimpulan 

Media pembelajaran matematika berbantu google sites dengan pendekatan 

STEM yang dikembangkan sudah memenuhi aspek kelayakan media pembelajaran 

melingkupi validitas dan efektifitas dari hasil uji validasi oleh ahli dan uji coba 

kepada peserta didik. Validasi media pembelajaran dilaksanakan oleh 6 ahli, yaitu 

dua ahli bahasa, dua ahli materi, dan dua ahli media. Selain itu, dilaksanakan uji 

kelompok kecil dan kelompok besar terhadap siswa SMPN 1 Kasreman Ngawi 

sebagai subjek penelitian. Berdasarkan skor yang diperoleh dari proses pengujian, 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berbantu google sites dengan pendekatan 

STEM ini sangat valid dan layak untuk digunakan. Saran dari validator akan 

dijadikan perbaikan untuk kesempurnaan media pembelajaran. 

Media pembelajaran google sites bisa diakses melalui link dibawah: 

 http://bit.ly/MediaPembelajaranBRSL  

 

 

 

 

Gambar 7. QR Code aplikasi media pembelajaran 
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